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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model 
pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains dan islam untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif dan psikomotorik siswa kelas VIII 
pada materi gerak dan gaya di MTs Sabilul Ulum Mayong. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan quasi experimental 
design dan jenis yang digunakan adalah Post-test Only Control Group. 
Sebelum diuji, kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas 
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran TANDUR 
berbasis integrasi Sains dan Islam dan kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran Konvensional. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes (multiple choice test). 
Hipotesis diuji dengan menggunakan uji t. Berdasarkan perhitungan 
uji t ranah kognitif dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,219 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9935. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti rata-
rata hasil belajar fisika siswa diajar menggunakan model pembelajaran 
TANDUR berbasis integrasi Sains dan Islam efektif meningkatkan hasil 
belajar kognitif siswa materi pada Gerak dan Gaya Kelas VIII MTs 
Sabilul Ulum Mayong. Berdasarkan perhitungan uji t ranah 
psikomotorik dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,513 
sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9935. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka model 
pembelajaran TANDUR berbasis integrasi Sains dan Islam efektif 
meningkatkan hasil belajar psikomotorik siswa pada materi Gerak dan 
Gaya Kelas VIII MTs Sabilul Ulum Mayong.  
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A. Latar Belakang Masalah   
Menurut Mahardika, Kristiantari, dan Putra (2017), 
pendidikan adalah suatu proses yang diharapkan mampu untuk 
merubah generasi muda ke arah yang positif. Hal tersebut berarti 
bahwa dengan pendidikan manusia dapat dibentuk untuk lebih 
sempurna dari mahluk Tuhan yang lainnya sebagai kalifah di muka 
bumi. 
Undang-undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional secara tegas menyebutkan 
bahwa pendidikan merupakan kegiatan nyata dan tersusun secara 
sistematis untuk mendapatkan suasana belajar mengajar sesuai 
dengan  rencana awal dalam pembelajaran, dengan demikian 
potensi-potensi di dalam diri peserta didik dapat berkembang baik. 
Potensi peserta didik tersebut berlandaskan atas ketrampilan, 
kemampuan berfikir kritis, dan jiwa spiritual yang diperlukan dalam 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Susiani, Dantes, dan Tika, 
2013). 
Menurut Susiani, Dantes, dan Tika (2013) ilmu pengetahuan 
alam (IPA) merupakan mata pelajaran untuk mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya untuk 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu pengumpulan data melalui eksperimen, pengamatan langsung, 
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dan deduksi untuk mendapatkan penjelasan tentang sebuah 
fenomena yang terjadi. Salah satu dari Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah fisika. Ilmu fisika dalam pembelajaran tidak dapat 
disampaikan hanya dengan memberikan  informasi saja, melainkan 
dapat disampaikan melalui demonstrasi, eksperimen dan deduksi. 
Menurut Fathurrohman (2016), pendidik melakukan 
kegiatan belajar mengajar agar peserta didik dapat menguasai 
materi dengan baik, selain penguasaan materi peserta didik juga 
diharapkan untuk mengalami perubahan sikap, serta peserta didik 
dapat mengembangkan ketrampilan yang dimiliki. Hal tersebut  
berarti terdapat interaksi peserta didik dengan guru pada suatu 
lingkungan belajar dan target belajar dapat diukur melalui 
perubahan sikap dan kemampuan peserta didik melalui proses 
belajar. Pendidik mempunyai tugas utama untuk mengadakan 
penyelenggaraan pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat 
diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan 
peserta didik (Fathurrohman, 2016). Hal tersebut berarti bahwa 
pembelajaran terjadi interaksi tarik menarik atau aktif antara guru 
dan peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara  yang dilakukan pada tanggal 
12 Mei 2018 dengan Ibu Naila Muna, selaku guru IPA kelas VIII di 
MTs Sabilul Ulum Mayong Jepara, disampaikan bahwa guru lebih 
banyak menerapkan metode ceramah, latihan soal dan baru 
sebagian kecil melibatkan peserta didik secara langsung dalam 
proses pembelajaran, hal ini menyebabkan tidak terjadinya interaksi 
3 
antara guru dengan peserta didik. Hal itu dikarenakan kesulitan 
guru dalam merancang model pembelajaran yang menarik dan 
inovatif. Model pembelajaran yang menarik dan inovatif diperlukan 
untuk memacu peserta didik aktif dalam pembelajaran di kelas. 
Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi di kelas VIII 
hasil  observasi tersebut adalah peserta didik ada yang mengantuk, 
bermain sendiri, dan tidak mendengarkan penjelasan guru. Hal itu 
dikarenakan peserta didik terlalu banyak mendapatkan mata 
pelajaran agama sehingga minat peserta didik terhadap pelajaran 
umum kurang, serta disebabkan tidak ada interaksi antara guru 
dengan peserta didik. Apabila proses pembelajaran masih seperti ini 
dikhawatirkan tujuan pembelajaran tidak tercapai dan ketrampilan 
peserta didik tidak terasah dengan baik, sehingga diperlukan adanya 
penerapan model pembelajaran yang efektif dan inovatif. Salah 
satunya dengan menggunakan model pembelajaran TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) 
berbasis  integrasi Sains dan islam. 
Menurut Bahaddin dan Yusuf (2014) model pembelajaran 
TANDUR adalah suatu rancangan model yang diharapkan dapat 
sepenuhnya membuat peserta didik tertarik dan berminat pada 
pelajaran, memberikan pengalaman yang langsung pada peserta 
didik dan berusaha membuat isi pelajaran menjadi nyata bagi 
peserta didik. 
Menurut Mahardika, Kristiantari, dan Putra kerangka 
“TANDUR” dapat membuat peserta didik lebih tertarik, antusias, dan 
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termotivasi untuk mengikuti setiap mata pelajaran khususnya mata 
pelajaran IPA.  
Penyelidikan, pengamatan, dan diskusi dapat digunakan 
untuk memperoleh pengalaman belajar atas fenomena-fenomena 
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman belajar 
yang demikian diharapkan mampu membuat peserta didik merasa 
senang dalam kegiatan pembelajaran sehingga berdampak baik 
pada peserta didik misalnya ketertarikan, minat dan termotivasi 
pada setiap mata pelajaran  apapun yang dipelajari. Hal tersebut 
merupakan rancangan dari model pembelajaran “TANDUR”  
(Ulandari dan Surya, 2015). 
Berdasarkan latar belakang di atas, akan dilaksanakan 
penelitian dengan judul “Efektifitas model Pembelajaran TANDUR 
berbasis integrasi sains dan islam terhadap peningkatan hasil 
belajar kognitif dan psikomotorik siswa kelas VIII pada materi gerak 
dan gaya di MTs Sabilul Ulum Mayong .” 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah model pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains 
dan islam efektif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif 
siswa kelas VIII pada materi gerak dan gaya di MTs Sabilul Ulum 
Mayong? 
2. Apakah model pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains 
dan islam efektif terhadap peningkatan hasil belajar 
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psikomotorik siswa kelas VIII pada materi gerak dan gaya di MTs 
Sabilul Ulum Mayong? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran TANDUR 
berbasis integrasi sains dan islam terhadap peningkatan hasil 
belajar kognitif siswa kelas VIII pada materi gerak dan gaya di 
MTs Sabilul Ulum Mayong. 
b. Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran TANDUR 
berbasis integrasi sains dan islam terhadap peningkatan hasil 
belajar psikomotorik siswa kelas VIII pada materi gerak dan 
gaya di MTs Sabilul Ulum Mayong. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Manfaat bagi Peserta Didik 
Dapat digunakan sebagai salah satu cara yang menyenangkan 
untuk belajar. Sehingga, hasil belajar kognitif maupun 
psikomotorik peserta didik dapat meningkat. 
b. Manfaat bagi Guru 
Dapat memberi alternatif model pembelajaran baru untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran fisika. 
c. Manfaat bagi Sekolah 
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Memberikan strategi model pembelajaran yang baru agar 
kualitas pendidikan peserta didik menjadi lebih baik. 
d. Manfaat bagi Mahasiswa 
Memberikan pengalaman langsung kepada peneliti sebagai 






A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran 
Menurut Fathurrohman (2016), Pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Perintah belajar dan pembelajaran dikemukakan dalam 
surah al-Alaq ayat 1-5: 
                                  
                      
Artinya: “(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, (2) Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. (3)  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
(4).Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (5) Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. 
Ayat di atas, mengandung pesan ontologis tentang belajar dan 
pembelajaran. Dalam hal ini nabi Muhammad Saw, yang ummi (buta 
huruf aksara) melalui ayat tersebut mabi diperintahkan untuk belajar 
membaca. kata iqra’ atau perintah membaca terulang dua kali yakni 
pada ayat 1 dan 3. Hal ini menjelaskan bahawa perintah pertama 
dimaksudkan sebagai perintah belajar tentang sesuatu yang belum 
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diketahui, sedang yang ke dua perintah untuk mengajarkan ilmu 
kepada orang lain. Ini mengindikasikan bahwa dalam proses belajar 
dan pembelajaran dituntut adanya usaha yang maksimal dan 
memfungsikan segala komponen berupa alat –alat potensial yang ada 
pada diri manusia (Sihab, 2012). 
Bruce Weil, mengemukakan tiga prinsip penting dalam 
proses pembelajaran (Fathurrohman, 2016): pertama, proses 
pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan yang dapat 
membentuk atau mengubah struktur kognitif peserta didik. 
Tujuan pengaturan lingkungan ini dimaksudkan untuk 
menyediakan pengalaman belajar yang memberi latihan-latihan 
penggunaan fakta-fakta. Kedua, berhubungan dengan tipe-tipe 
pengetahuan yang harus dipelajari. Ketiga, dalam proses 
pembelajaran harus melibatkan peran lingkungan social, melalui 
hubungan sosial anak dapat berinteraksi dan berkomunikasi, 
berbagi pengalaman, dan lain sebagainya yang memungkinkan 
mereka berkembang secara wajar. 
2. Model pembelajaran TANDUR 
Model pembelajaran TANDUR pada dasarnya diadopsi 
dari model pembelajaran kuantum. Tokoh utama dibalik 
pembelajaran kuantum adalah Bobbi De Porter. Pembelajaran 
kuantum adalah salah satu model pembelajaran khususnya 
mengenai keterampilan guru merancang, mengembangkan, dan 
mengelola sistem pembelajaran sehingga guru dapat 
menciptakan pembelajaran yang efektif lingkungan, menarik, 
dan memiliki keterampilan hidup. Interaksi antara guru dan 
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peserta didik mengubah kemampuan alami dan bakat peserta 
didik menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi diri mereka 
sendiri dan bagi orang lain (Rumapea, Syahputra, dan Surya, 
2017). 
Menurut Bahaddin dan Yusuf (2014) model 
pembelajaran TANDUR adalah suatu rancangan model yang 
diharapkan dapat sepenuhnya membuat peserta didik tertarik 
dan berminat pada pelajaran, memberikan pengalaman yang 
langsung pada peserta didik dan berusaha membuat isi 
pelajaran menjadi nyata bagi peserta didik. 
Kerangka perencanaan model pembelajaran TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) 
yaitu (Kusno dan Purwanto, 2011): 
a. Tumbuhkan adalah tumbuhkan minat dengan menjawab 
pertanyaan tentang AMBAK - akronim dari “Apakah Manfaat 
Bagiku”, bagaimana itu berguna untuk saya, dan juga untuk 
peserta didik. Menemukan AMBAK adalah menciptakan 
minat di bagian siswa terhadap apa yang dipelajari dan 
berhubungan ke dunia nyata, dan juga menciptakan 
optimisme dalam pembelajaran.  
b. Alami adalah memberikan peserta didik dengan belajar 
pengalaman sebelum materi diajarkan sehingga muncul 
keinginan alami untuk jelajahi. 
c. Namai adalah upaya untuk memuaskan dorongan alami 
pikiran untuk memberi nama, menyusun, dan 
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mendefinisikan dengan memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk membangun pengetahuan dalam 
bentuk konsep, prinsip, dan kemampuan berfikir . 
d. Demonstrasikan adalah menyediakan peserta didik 
kesempatan untuk menunjukkan bahwa mereka tahu. 
Peserta didik diberi kesempatan untuk menerjemahkan apa 
mereka tahu suatu kasus, peristiwa, dan pembelajaran lain 
ke dalam kehidupan mereka. Misalnya, mereka diberikan 
masalah untuk dipecahkan yang solusinya ditunjukkan 
kepada mereka teman sekelas.  
e. Ulangi adalah upaya mengulang, menekankan, dan 
menyimpulkan materi pembelajaran.  
f. Rayakan adalah pengakuan dan penghargaan untuk setiap 
pencapaian partisipasi dan akuisisi pengetahuan dan 
keterampilan. 
Model pembelajaran Tandur mempunyai kelebihan dan 
kekurangan (Kusno dan Purwanto, 2011): 
1) Kelebihan 
a. Membimbing siswa kea rah berfikir yang sama dalam satu 
saluran fikiran yang sama. 
b. Melibatakan siswa saat proses pembelajaran perhatian 
siswa dapat dipusatkan pada hal-hal yang dianggap 
penting oleh guru sehingga hal penting itu dapat diamati 
secara teliti. 
c. Pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan 
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d. Siswa didorong untuk aktif mengamati, menyesuaikan 
antara teori dengan kenyataan dan dapat melakukan 
percobaan. 
2) Kekurangan 
a. Model ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang 
matang. 
b. Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang 
memadai tidak selalu tersedia dengan baik. 
c. Karena model ini menggunakan perayaan untuk 
mengapresiasi usaha siswa baik berupa tepuk tangan, 
nyanyian dan lain-lain, suara yang ditimbulkan dapat 
mengganggu kelas lainnya. 
d. Banyak memakan waktu dalam hal persiapan. 
3.  Integrasi Sains dan Islam 
a. Pengertian Integrasi  
Kata integrasi (integration) berasal dari bahasa inggris yang 
artinya penggabungan. Integrasi yaitu pembaruan hingga 
menjadi kesatuan yang utuh. Dari pengertian tersebut dapat 
dikatakan bahwa integrasi adalah suatu keterpaduan atau 
penggabungan suatu unsur (Ramli, 2014). 
b. Hakikat Sains 
Menurut Abuddin Nata (2011), ilmu pengetahuan 
adalah pengetahuan yang didapatkan melalui proses 
penelitian, pembuktian, pengujian, dan percobaan secara 
mendalam, sistematik, objektif, dan komprehensif dengan 
12 
berbagai metode dan pendekatan yang terdapat dalam 
metode penelitian. Ilmu pengetahuan lebih lanjut 
dikhususkan para ilmu yang berbasis  pada alam fisik yang 
disebut natural science, seperti fisika, biologi, dan 
astronomi. Berdasarkan pengertian yang telah diuraiakan 
oleh para ahli, secara umum sains adalah pengetahuan yang 
didasarkan pada observasi dan eksperimen. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi menurut islam harus 
ditunjukkan untuk mengajak manusia senantiasa bertakwa 
kepada Allah SWT. Allah SWT akan menempatkan orang-
orang yang berpengatahuan pada derajat yang tinggi (Nata, 
2002). 
Ilmu pengetahuan dan teknologi setidaknya dapat 
dipelajari secara keseluruhan, karena pada dasarnya 
berasal dari Allah SWT, maka penggunaannya harus selaras 
dengan kehendak Allah SWT yang bertujuan untuk ibadah 
dan dapat mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan 
sehingga tercipta  keadaan hidup yang nyaman, dan 
sejahtera secara materi atau spiritual (Nata, 2011). 
c. Islam 
Islam secara terminologi akan kita jumpai rumusan 
yang berbeda-beda. Dalam ensiklopedi Agama dan filsafat 
dijelaskan bahwa Islam adalah agama Allah yang 
diperintahkan-Nya untuk mengajarkan tentang pokok-
pokok serta peraturan-peraturannya kepada Nabi 
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Muhammad saw dan menugaskannya untuk menyampaikan 
agama tersebut kepada seluruh manusia dengan mengajak 
mereka untuk memeluknya. Islam pada hakikatnya 
membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu 
segi tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia. 
Sumber dari ajaran-ajaran yang mengandung berbagai 
aspek itu adalah al-Qur’an dan Hadis (Hasyim,2013). 
Hubungan agama dan sains oleh para intelektual 
muslim diklasifikasikan dalam 3 macam model, yaitu: 
1) Islamisasi Sains 
Pendekatan Islamisasi sains yaitu mencari kesesuaian 
ayat-ayat AlQur’an dengan keterkaitan sains yang sudah 
ada. Tujuan islamisasi sains yaitu untuk 
mengembangkan ilmu yang hakiki  yang dapat 
membangun kepribadian muslim untuk lebih beriman 
kepada Allah (Anwar, 2016). 
2) Saintifikasi Islam 
Pendekatan saintifikasi ilam yaitu upaya untuk 
mencari dasar-dasar sains tertentu yang dianggap benar 
dalam agama islam. Universitas Al-Azhar 
mengungkapkan bahwa membaca AlQur’an dapat 
meningkatkan kinerja otak dan mempertajam ingatan 




3) Sains Islam  
Sains islam adalah sains yang sepenuhnya dibangun 
atas pondasi Al-Qur’an dan as-Sunnah. Sains Islam dapat 
terwujud apabila terjadi adanya kesadaran normative 
(normative consciousness) dan kesadaran historis 
(historical consciousness) (Yasin Yusuf, 2015). 
4. Hasil Belajar 
Hasil belajar peserta didik harus ditentukan oleh pendidik 
yang didalamnya terdapat prestasi peserta didik. Prestasi yang 
dituntut dari peserta didik adalah prestasi yang bersifat spesifik 
atau tertentu semua prestasi belajar mesti tergolong dalam salah 
satu kategori hasil (Winkel, 1983). 
Menurut Haryati (2007) Pada umumnya hasil belajar 
dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, 
psikomotorik dan afektif. 
a. Ranah Kognitif 
Aspek kognitif adalah perilaku yang terjadi berhubungan 
dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya menurut 
taksonomi Bloom yaitu (Haryati, 2007): 
a) Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk 
mengingat-ingat kembali atau mengenali kembali tentang 
nama, konsep, istilah-istilah atau fakta, ide, gejala, rumus-
rumus dan sebagainya tanpa mengharapkan untuk 
menggunkannya 
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b) Pemahaman (Comprehension) 
Pemhaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 
testee mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta 
fakta yang diketahuinya. 
c) Penerapan (Aplication) 
Penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk 
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara 
atau yang lainnya. 
d) Analisis(Analysis) 
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk dapat 
menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam 
unsur-unsur atau komponen-komponen pembentukannya. 
e) Sinsetis (Synthesis) 
Sintesis merupakan suatu proses dimana seseorang dituntut 
untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan 
menggabungkan berbagai faktor yang ada. 
f) Penilaian (Evaluation) 
Penilaian merupakan kemampuan seseorang untuk 
membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, 
situasi, berdasarkan suatu kriteria tertentu. 
b. Ranah Psikomotorik  
Menurut Majid (2009) beljar ketrampilan motorik 
menuntut kemampuan untuk merangkaikan sejumlah gerak-
gerik jasmani sampai menjadi satu keseluruhan yang harus 
dilakukan dengan tulus karena Allah. Walaupun belajar 
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ketrampilan motoric mengutamakan gerakan-gerakan 
persendian dalam tubuh, namun diperlukan pengamatan melalui 
alat indera dan secara kognitif. Yang melibatkan pengetahuan 
dan pengalaman. Karena kompleksitas oleh para psikolog belajar  
disebut “persptual motor”. Indikator kecakapan meliputi 
observing (memperhatikan), imitation (peniruan), practicing 
(pembiasaan), dan adapting (penyesuaian). 
Menurut Majid (2009) aspek psikomotorik.aspek 
psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang 
pencapaiannya melalui ketrampilan manipulasi yang melibatkan 
otot kekuatan fisik aspek ini adalah ranah yang berhubungan 
dengan aspek fisik misalnya menulis, memukul, melompat, dan 
lain sebagainya.  
Trowbridge dan Bybe mengklasifikasikan domain 
psikomotorik kedalam empat kategori yaitu (Zeybek, 2017): 
a) Moving (bergerak), kategori ini melibatkan koordinasi 
gerakan-gerakan fisik tubuh. 
b) Manipulating (manipulasi), kategori ini melibatkan 
aktivitas yang mencakup pola-pola yang terkoordinasi dari 
gerakan-gerakan yang melibatkan bagian tubuh. 
Koordinasi gerakan tubuh melibatkan dua atau lebih 
bagian-bagian tubuh. 
c) Communicating (komunikasi), kategori ini melibatkan 
aktivitas yang menyajikan gagasan dan perasan untuk 
diketahui orang lain. 
17 
d)  Creating (menciptakan), kategori ini melibatkan proses 
kinerja yang dihasilkan dari gagasan-gagasan baru. 
5. Gerak dan Gaya 
a.  Gerak 
Sebuah benda dikatakan bergerak apabila posisi benda 
tersebut berubah. Posisi benda bergantung pada kerangka acuan 
yang dipilih. Kesepakatan mengenai kerangka acuan menyangkut 
penentuan titik nol (titik pangkal) dan sumbu koordinat (Rosyid, 
Firmansah, dan Prabowo, 2014). 
1) Besaran-besaran dalam gerak antara lain: 
a) Perpindahan 
Menurut Rosyid, Firmansah, dan Prabowo (2014) 
perpindahan adalah selisih vektor antara posisi akhir dan 
posisi awal yang terkait dengan selang waktu dan 
merupakan besaran vektor. Sebagai gambaran, sebuah 
mobil (yang kita perlakukan sebagai partikel)  yang berada 
pada posisi    pada saat    kemudian posisi    pada saat   , 
perubahan posisi partikel          Dengan demikian, 
perpindahan    dapat dituliskan:  
           
b) Jarak  
Menurut Rosyid, Firmansah, dan Prabowo (2014) jarak 
adalah panjang lintasan yang ditempuh oleh benda dari 
posisi  ⃗  menuju  ⃗  . Jarak adalah besaran skalar. 
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c) Kelajuan Rata-Rata 
Menurut Tipler (1998) kelajuan rata-rata adalah 
perbandingan jarak total yang ditempuh terhadap waktu 
total yang dibutuhkan :  
                   
           
           
 
Satuan SI kelajuan rata-rata adalah meter per sekon 
(  ⁄ ). 
d) Kecepatan 
Menurut Tipler (1998) kecepatan adalah laju perubahan 
posisi. Kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai 
perbandingan antara perpindahan     dan selang waktu 
            : 




     
     
 
e) Percepatan 
Percepatan adalah perubahan kecepatan terhadap selang 
waktu. Suatu benda dikatakan mengalami gerak yang tetap 
apabila tidak mengalami perubahan kecepatan. Apabila 
benda mengalami perubahan kecepatan, benda tersebut 
dikatakan mengalami perubahan gerak. Perubahan gerak 
tersebut dinyatakan dalam percepatan secara matematis 
dapat dirumuskan (Rosyid, Firmansah, Prabowo, 2014): 
   
  
  
 dengan           
Dengan : 
  = percepatan (   ⁄ ) 
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   = perubahan kecepatan (  ⁄ ) 
   = waktu (s) 
   = kecepatan akhir (  ⁄ ) 
   = kecepatan awal (  ⁄ ) 
2) Gerak lurus 
Menurut Rosyid, Firmansah, dan Prabowo (2014) Gerak Lurus 
adalah gerak dengan lintasan berupa garis lurus. Kita 
memasang koordinat   sepanjang lintasan itu, kemudian perlu 
disepakati titik nol koordinat itu. Setelah mennetukan titik nol, 
maka letak sebuah benda ditandai dengan sebuah bilangan riil 
 .  
3) Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Jika suatu benda titik bergerak dengan kecepatan tetap, maka 
benda titik tersebut dikatakan bergerak lurus beraturan (GLB). 
Frasa memiliki kecepatan tetap berarti baik arah maupun 
besarnya kecepatan tetap. Hal ini dikarenakan kecepatan 
merupakan besaran vektor. Akibatnya lintasan benda itu 
berupa garis lurus dan besarnya kecepatan tetap. Dalam hal 
gerak lurus beraturan kecepatan benda itu konstan, maka 
percepatan benda itu nol ( ⃗= 0) (Rosyid, Firmansah, dan 
prabowo, 2014).  
4) Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) 
Jika suatu partikel bergerak dengan percepatan tetap 
maka partikel tersebut dikatakan bergerak lurus berubah 
beraturan (GLBB). Contoh yang sangat sering dijumpai adalah 
gerak jatuhnya benda disekitar permukaan bumi oleh pengaruh 
gravitasi bumi (Rosyid, Firmansah, dan prabowo, 2014).  
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Gerak lurus suatu benda yang perubahan kecepatannya 
selalu bertambah disebut gerak lurus dipercepat. Sedangkan 
gerak suatu benda yang perubahan kecepatannya selalu 
berkurang disebut gerak lurus diperlambat (Wasis dan Irianto, 
2008). 
b. Gaya  
Gaya adalah tarikan atau dorongan. Gaya dapat mengubah 
bentuk, arah dan kecepatan benda. Misalnya pada plastisin, kamu 
dapat melempar plastisin, menghentikan lemparan (menangkap) 
plastisin, atau bahkan mengubah bentuk plastisin dengan 
memberikan gaya. Gaya dapat dibedakan menjadi gaya sentuh dan 
gaya tak sentuh (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, 2017). Hal ini selaras dengan surah Yusuf ayat 
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أَو ُٖربُد وِن ۥُهَصيِه
َق ۡت ََّدقَو َبَا
ۡ
لۡٱ اَقََبتۡسٱَو













Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita 
itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan 
kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu. wanita 
itu berkata: Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud 
berbuat serong dengan isterimu, selain dipenjarakan atau 
(dihukum) dengan azab yang pedih?" 
 
Menurut Sihab, (2012), ayat tersebut menjelaskan bahawa 
kisah seorang wanita dengan  yusuf yang berlomba-lomba untuk 
sampai ke pintu dan wanita tersebut menarik baju gamis yusuf, 
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peristiwa tersebut menjelaskan adanya gaya tarik yang 
menyebabkan gamis Yusuf terkoyak. 
Hukum-hukum yang melandasi:  
1) Hukum I Newton 
Menyatakan sebagai berikut: “Jika resultan gaya yang bekerja 
pada sebuah benda sama dengan nol maka benda yang diam 
terus dalam keadaan diam atau benda yang bergerak akan terus 
bergerak dengan kecepatan tetap”. Secara matematis, Hukum I 
Newton dinyatakan ∑      Hukum I Newton juga 
menggambarkan sifat benda yang selalu mempertahankan 
keadaan diam atau keadaan bergeraknya yang dinamakan 
inersia atau kelembaman. Oleh karena itu, Hukum I Newton 
dikenal juga dengan sebutan Hukum Kelembaman (Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017). 
2) Hukum II Newton 
Menurut Tipler (1998) hukum II Newton adalah Jika resultan 
gaya pada suatu benda tidak nol maka, percepatan sebuah benda 
berbanding terbalik dengan massanya dan sebanding dengan 
luar neto yang bekerja padanya : 
  
      
 
 atau           
3) Hukum III Newton 
Menurut Tipler (1998) hukum III Newton adalah gaya-gaya 
selalu terjadi berpasangan. Jika sebuah gaya dikerjakan pada 
sebuah benda A, maka harus ada benda lain B yang mengerjakan 
gaya itu. Selanjutnya, jika B mengerjakan gaya pada A, maka A 
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harus mengerjakan gaya pada B yang sama besar dan 
berlawanan arahnya. 
B. Kajian Pustaka 
Rumusan dalam suatu penelitian serta kajian pustaka, pada 
dasarnya bersumber dari penelitian yang telah ada sebelumnya. 
Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ketut Susiani, Nyoman Dantes, I 
Nyoman Tika Mahasiswa Pascasarjana Progam Studi Pendidikan 
Dasar Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja  dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Terhadap Kecerdasan 
Sosio-Emosional Dan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas V SD Di 
Banyuning”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran quantum terhadap kecerdasan 
sosio-emosional dan prestasi belajar IPA siswa sekolah dasar 
(SD) di Banyuning. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 
rancangan pre-test post-test control group. Sampel penelitian 
adalah siswa kelas V SD di Banyuning, yang ditentukan dengan 
teknik random sampling. Data prestasi belajar IPA dikumpulkan 
dengan tes dan data kecerdasan sosio-emosional dengan 
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran quantum berpengaruh signifikan terhadap 
kecerdasan sosio-emosional dan prestasi belajar IPA para siswa 
kelas V SD di Banyuning. Secara rinci hasil temuan adalah 
sebagai berikut, (1) terdapat perbedaan secara signifikan 
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kecerdasan sosio-emosional antara kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran model quantum dengan kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional (F 
sebesar 336,936 p<0,05); (2), terdapat perbedaan secara 
signifikan prestasi belajar IPA antara kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran model quantum dengan kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional (F 
sebesar 17,774 p<0,05); (3) terdapat perbedaan yang signifikan 
kecerdasan sosio-emosional dan prestasi belajar IPA secara 
simultan antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
model quantum dengan kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran secara konvensional (F sebesar 180,801 p<0,05). 
Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian. 
Penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran quantum terhadap kecerdasan sosio-
emosional dan prestasi belajar IPA siswa sekolah dasar (SD) di 
Banyuning. sedangkan peneliti bertujuan untuk mengetahui 
efektifitas model pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains 
dan islam untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan 
psikomotorik siswa kelas VIII pada materi gerak dan gaya di 
MTs Sabilul Ulum Mayong. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Narni Lestari Dewi, Nyoman 
Dantes,  Wayan Sadia Mahasiswa Pascasarjana Progam Studi 
Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja  
dengan judul  “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
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Terbimbing terhadap Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar IPA”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap sikap ilmiah dan hasil 
belajar IPA dengan menggunakan rancangan the posttest-only 
control group design. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV 
SD Negeri di Kelurahan Kaliuntu. Hasil penelitian menunjukkan: 
(1) terdapat perbedaan sikap ilmiah dan hasil belajar IPA antara 
siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dan model pembelajaran konvensional 
(F=29,110; p<0,05), (2) terdapat perbedaan sikap ilmiah dalam 
pembelajaran IPA secara signifikan antara siswa yang belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dan model pembelajaran konvensional (F=22,649; p<0,05), dan 
(3) terdapat perbedaan hasil belajar secara signifikan antara 
siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dan model pembelajaran konvensional 
(F=39,144; p<0,05). 
Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan dan model 
pembelajaran. Penelitian sebelumnya bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar IPA dengan 
menggunakan rancangan the posttest-only control group design, 
sedangkan peneliti bertujuan untuk mengetahui efektifitas 
model pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains dan islam 
untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan psikomotorik 
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siswa kelas VIII pada materi gerak dan gaya di MTs Sabilul Ulum 
Mayong. Model pembelajaran penelitian sebelumnya yaitu 
model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan peneliti 
menggunakan model pembelajaran tandur. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Kariasa, Yudana, Rasben Dantes 
Program Studi Administrasi Pendidikan, Program Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kuantum Dengan 
Sintaks TANDUR Terhadap Hasil Belajar PKn Ditinjau Dari 
Motivasi Berprestasi Siswa Kelas XII di SMK Negeri 1 Abang-
Karangasem“. Penelitian ini bertujuan untuk (1) perbedaan 
hasil belajar PKn antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Kuantum dengan sintaks 
TANDUR dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional, (2) pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi 
berprestasi siswa terhadap hasil belajar PKn, (3) perbedaan 
hasil belajar PKn antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Kuantum dengan sintaks 
TANDUR dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi, dan (4) 
perbedaan hasil belajar PKn antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Kuantum 
dengan sintaks TANDUR dengan siswa yang mengikuti 
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pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional 
pada siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah. Data 
hasil belajar PKn siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran TANDUR dan model pembelajaran konvensional, 
baik secara keseluruhan maupun setelah ditinjau berdasarkan 
motivasi berprestasi siswa tersebut dilakukan uji normalitas 
data terhadap enam kelompok data. 
Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian. 
Penelitian sebelumnya bertujuan untuk (1) perbedaan hasil 
belajar PKn antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Kuantum dengan sintaks 
TANDUR dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional, (2) pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi 
berprestasi siswa terhadap hasil belajar PKn, (3) perbedaan 
hasil belajar PKn antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Kuantum dengan sintaks 
TANDUR dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi, dan (4) 
perbedaan hasil belajar PKn antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Kuantum 
dengan sintaks TANDUR dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada siswa yang mempunyai motivasi 
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berprestasi rendah, sedangkan peneliti bertujuan untuk 
mengetahui efektifitas model pembelajaran TANDUR berbasis 
integrasi sains dan islam untuk meningkatkan hasil belajar 
kognitif dan psikomotorik siswa kelas VIII pada materi gerak 
dan gaya di MTs Sabilul Ulum Mayong. 
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : “Model pembelajaran 
TANDUR berbasis integrasi sains dan islam efektif terhadap 
peningkatan hasil belajar kognitif dan psikomotorik siswa materi 







A. Jenis dan Desain Penelitian   
Menurut Sugiyono (2009), Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Metode penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 
data menggunakan instrument penelitian data bersifat statistik atau 
berupa angka yang diolah untuk memperoleh hasil ilmiah.  
Desain penelitian ini menggunakan quasi experimental design 
atau eksperimen semu  dan jenis yang digunakan adalah Post-test 
Only Control Group. Dalam desain ini, terdiri dari dua kelompok atau 
kelas. Kelas pertama merupakan kelas eksperimen, yaitu kelas yang 
diberi perlakuan model pembelajaran Tandur berbasis integrasi 
sains dan islam . Kemudian kelas yang kedua dinamakan kelas 
kontrol. Berikut desain penelitian (Sugiyono, 2009). 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Variabel X Dan Y  
Kelas Perlakuan Keadaan Akhir 
Eksperimen X Y 
Kontrol  Y 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat  
Penelitian dilaksanakan di MTs Sabilul Ulum Mayong,  yang 





Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2018 sampai 
dengan 11 Agustus 2018. 
C. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2014), Populasi adalah keseluruhan obyek 
atau subyek yang memiliki kriteria tertentu yang dipilih oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII MTs Sabilul Ulum Mayong 
Jepara , yaitu kelas VIII A, VIII B dan  VIII C. 
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel non random sampling atau sudah menetapkan 
ciri khusus sesuai yang diinginkan peneliti dalam penelitiannya. Ciri 
khusus dari sampel yang diambil yaitu adanya selisih pencapaian 
materi antara kelas VIII A dengan kelas VIII B dan VIII C. Dengan 
dasar pertimbangan tersebut maka diambil sampel yang memiliki 
pencapaian materi sama yaitu kelas VIII B sebagai kelas kontrol dan 
VIII C sebagai kelas eksperimen. Sebelum pengambilan sampel, 
terlebih dahulu dilakukan uji Homogenitas dan uji normalitas 




D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Variabel dalam 
penelitian ini ada dua jenis. Yaitu: 
1. Variabel independen: sering disebut variabel bebas. Variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini yang 
disebut variabel bebas adalah model pembelajaran Tandur 
berbasis integrasi sains dan islam. 
Adapun indikator dari model pembelajaran TANDUR 
berbasis integrasi sains dan Islam yaitu: 
a. Tumbuhkan: guru menumbuhkan  minat peserta didik terkait 
materi yang akan disampaikan.  
b. Alami: peserta didik  belajar dari pengalaman terkait materi 
fisika yang dialami sehingga muncul keinginan alami peserta 
didik untuk mempelajari. 
c. Namai: mendorong peserta didik untuk  memberi nama, 
menyusun, dan mendefinisikan dengan memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan dalam 
bentuk konsep, prinsip, dan kemampuan berfikir . 
d. Demonstrasikan: peserta didik diberikan kesempatan untuk 
menunjukkan bahwa mereka mampu menyelesaikan masalah 
dalam sebuah percobaan yang diberikan guru.  
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e. Ulangi: guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan 
materi pembelajaran.  
f. Rayakan: guru memberikan  penghargaan untuk setiap 
pencapaian partisipasi pengetahuan dan keterampilan. 
2. Variabel dependen: variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
sebab variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen 
adalah Hasil belajar kognitif dan psikomotorik pada materi gerak 
dan gaya kelas VIII MTs Sabilul Ulum Mayong. 
Adapun indikator dari hasil belajar kognitif dan 
psikomotorik adalah: 
a. Peserta didik paham materi gerak dan gaya, yaitu dengan 
mengerjakan beberapa soal tes. 
b. Peserta didik mampu untuk melakukan percobaan dan 
mampu bekerjasama dengan kelompok yang ditentukan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara atau teknik 
untuk memperoleh suatu data dalam penelitian (Narbuko, C.,2003). 
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah:  
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan alat pengumpulan 
data yang dilakukan untuk mengamati ataupun mencatat secara 
sistematis mengenai gejala-gejala yang akan di teliti oleh 
observer. Penilaian ini digunakan untuk mencari data hasil belajar 
ranah psikomotorik, yang disebut dengan data observasi. Ranah 
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psikomotorik dalam proses pembelajaran fisika dapat diwujudkan 
dalam bentuk praktikum atau eksperimen. Instrument observasi 
dalam penelitian ini menggunakan observasi terstuktur 
(Sugiyono, 2009).  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya-jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dan biasanya dilakukan 
oleh dua orang, yang berperan sebagai narasumber dan 
pewawancara. Wawancara digunakan untuk menggali informasi 
sedalam-dalamnya. Metode wawancara dalam penelitian ini 
digunakan untuk menggali informasi mengenai model 
pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran IPA terpadu. 
Wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik atau metode 
pengumpulan data dengan cara mengabadikan berkas-berkas 
ataupun dokumen-dokumen yang penting, yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti (Suharsimi, 2014). 
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu pengambilan nilai UAS 
untuk uji tahap awal dan pengambilan gambar pembelajaran di 
kelas eksperimen dan kelas control ketika penelitian berlangsung.  
4. Tes  
Tes merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 
dapat berupa pilihan ganda maupun uraian. Metode ini dilakukan 
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untuk mendapatkan data hasil belajar kognitif peserta didik. Jenis 
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda.  
F. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan dua analisis data, yaitu metode 
analisis tahap awal dan metode analisis tahap akhir. Metode analisis 
tahap awal dalam penelitian ini terdiri dari analisis instrument 
penelitian dan analisis kesahihan objek penelitian. 
1. Analisis tahap awal 
a. Analisis Kesahihan Objek Penelitian 
Analisis keabsahan objek penelitian digunakan untuk 
menentukan apakah objek yang diteliti tersebut shahih 
secara statistik sebagai objek penelitian. Analisis ini, 
dilakukan melalui hasil nilai ulangan harian materi gerak dan 
gaya pada siswa kelas VIII MTs Sabilul Ulum Mayong Jepara. 
Yaitu dengan menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui 
apakah kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
berasal dari populasi yang normal ataukah tidak. Uji 
normalitas ini dapat menggunakan nilai ulangan harian, 
yaitu dengan menggunakan Chi Square (Sudjana, 2002). 
Adapun langkah-langkah menggunakan Chi Square yaitu: 
a) Menentukan rentang (R)  data terbesar 
dikurangi data terkecil 
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b) Menentukan banyak kelas interval, yaitu dengan 
menggunakan rumus:  
      (   )      
c) Menentukan panjang kurva: 
   
        ( )
            
 
d) Membuat table distribusi frekuensi: 
e) Menentukan rata-rata dan standar deviasi 
  ̅  
      
   
  
    
        
  (      )
 
  (   )
 
f) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri 
interval dikurangi dengan 0,5, sedangkan angka 
skor kanan ditambah dengan 0,5. 
g) Mencari nilai z skor untuk batas interval. 
   
               ̅
  
 
h) Mencari luas interval kelas dengan mengurangi 
z1-z2 
i) Mencari frekuensi harapan (Ei) dengan 
mengalikan luas tiap interval dengan jumlah 
responden, 
j) Membuat daftar frekuensi observasi (Oi). 
k) Menghitung nilai Chi- Kuadrat 
        
  






l) Menentukan daerah kritik, dk = k-1 dan 
signifikansi α = 0,05 
m) Menentukan        
  
n) membandingkan  nilai uji      dengan nilai    
tabel, dengan kriteria yaitu jika nilai uji   < nilai 
uji    tabel, maka data tersebut berdistribusi 
normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji yang menunjukkan 
kesamaan varians antara kelompok yang ingin 
dibandingkan (Sudjana, 2002). Adapun cara menguji 
homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett: 
a) Data dikelompokkan untuk menentukan frekuensi 
varians dan jumlah kelas. 
b) Membuat tabel uji Bartlett. 
Tabel 3.2 Tabel Penolong Uji Batlet 
 
Dimana : 
   : frekuensi kelas ke-i 
   :  variansi kelas ke-i 
36 
 
c) Menguji variansi gabungan dan dua sampel. 
   
 (    )  
 
 (    )
 
d) Menghitung satuan B dengan rumus: 
  (     
 )  (    ) 
e) Menghitung    dengan rumus: 
   (    ){   (    )     
  } 
f) Membandingkan          dengan  
 
      peluang 
(   ) dan dk = (K-1) apabila            
 
     , 
maka data berdistribusi homogen. 
3) Uji Kesamaan Rata-rata  
Uji kesamaan rata-rata ini digunakan untuk 
mengetahui mengenai kesamaan rata-rata kelas yang 
dijadikan penelitian (Sudjana, 2002). Adapun  perumusan 
hipotesis untuk uji kesamaan rata-rata adalah: 
     
    
    
  
    minimal salah satu   tidak sama. 
Untuk uji kesamaan rata-rata lebih dari dua kelompok 
digunakan uji anova satu jalan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut 
a) Menghitung JK Total 
           
  
(     ) 
 
 




c) Menghitung MK Dalam 
      
     
   
 
d) Menghitung MK Dalam 
      
     
   
 
e) Menghitung F hitung dengan cara membagi MK antar 
dengan MK dalam 
f) Membandingkan        dengan         
g) Membuat keputusan pengujian hipotesis H0 ditolak 
atau diterima. Apabila                   maka 
menunjukkan bahwa semua kelas memiliki kesamaan 
rata-rata (Sugiyono, 2014). 
b. Analisis Instrumen Penelitian 
 Tes yang digunakan untuk menguji tingkat berfikir  
peserta didik pada kelas sampel, harus diujikan terlebih 
dahulu kepada peserta didik yang telah mendapatkan materi 
tersebut, yaitu kelas IX. Pengujian tersebut dilakukan untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda soal. Setelah mengetahui hasilnya, maka dipilah dan 
dipilih soal-soal yang akan digunakan untuk mengukur 
kemampuan berfikir peserta didik, yang nantinya digunakan 
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untuk mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar yang 
dicapai peserta didik pada materi gerak dan gaya. 
1) Validitas 
  Validitas merupakan suatu ukuran yang 
menunjukkan kevalidan dan keshahihan suatu instrumen. 
Instrumen dikatakan valid maupun shahih ketika 
memiliki validitas tinggi. Begitu pula sebaliknya, jika 
instrumen kurang valid, berarti memiliki validitas yang 
rendah (Arikunto, S., 2012). Artinya, instrumen valid 
ketika mampu mengukur apa yang menjawab variabel 
yang diteliti secara tepat  sesuai dengan hipotesis 
penelitian. Untuk mengetahui validitas tes menggunakan 
teknik korelasi product moment. Adapun rumusnya 
sebagai berikut: 
    
      (  )(  )
√*      (   )+ *      (   )+
 
Keterangan: 
      = Koefisien korelasi antara variabel x      dan y 
    = Banyaknya peserta 
    = Jumlah skor item 
    = Jumlah skor total 
     = Jumlah kuadrat skor item 
     = Jumlah kuadrat skor total item 
     = Hasil perkalian antara skor item dengan skor total. 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut, 
kemudian dibandingkan dengan harga r product moment,  
dengan taraf signifikansi 5%. Jika nilai rhitung ≥ rtabel maka 
instrumen tersebut dikatakan valid. Namun sebaliknya, 
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jika rhitung˂ rtabel maka dapat dikatakan bahwasanya 
instrument tersebut tidak valid (Arikunto, S., 2012) 
2) Reliabilitas 
 Reliabilitas merupakan uji yang berkaitan dengan 
keajegan ataupun ketetapan hasil pengukuran. Dalam uji 
reliabilitas ini, soal dapat diketahui apakah memiliki 
reliabilitas yang tinggi ataupun belum. Artinya, jika 
instrumen tersebut digunakan untuk mengukur aspek 
yang diteliti, maka beberapa kali menunjukkan hasil yang 
sama atau relatif sama. Sehingga tes tahap awal dan 
selanjutnya berkorelasi yang signifikan. Untuk 
mengetahui uji reliabilitas yaitu menggunakan: 
    (
 
   
) (
      
  
) 
Dengan     varians total 
    
     





         = Jumlah skor total kuadrat 
(  )    = Kuadrat dari jumlah skor 
            = Jumlah Peserta 
           =Reliabilitas instrument secara keseluruhan 
           = Jumlah butir soal 
           = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
          = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
          = Standar deviasi dari tes (akar varians)  
       = Jumlah hasil kali p dan q 
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Hasil r11 yang di peroleh dari perhitungan 
dibandingkan dengan nilai rtabel product moment. Harga 
rtabel  dihitung  dengan taraf signifikansi 5 %, sedangkan 
untuk n sesuai dengan jumlah peserta yang menjadi uji 
coba dalam penelitian. Jika r11 ≥ rtabel, maka dapat 
dikatakan bahwasanya instrument tersebut reliabel 
(Arikunto, S., 2012) 
3) Tingkat Kesukaran 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran suatu soal 
menggunakan rumus sebagai berikut: (Arikunto, S., 2012) 





P   =   Indeks kesukaran 
B    = Banyaknya peserta didik yang     menjawab soal 
dengan benar 
JS = jumlah peserta didik yang mengikuti         tes. 
  Adapun kriteria yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks Kesukaran (P) Penilaian 
0,00 ≤ P < 0,30 Soal sukar 
0,30 ≤ P < 0,70 Soal sedang/ cukup 
0,70 ≤ P ≤1,00 Soal mudah 
 
4) Daya Pembeda Soal 
  Daya pembeda soal merupakan kemampuan 
tiap-tiap soal ataupun keseluruhan instrument penelitian 
untuk membedakan antara peserta didik yang memiliki 
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kemampuan tinggi dengan peserta didik yang  
berkemampuan rendah (Abdullah, S., 2012).  
Besarnya angka yang menunjukkan  daya  
pembeda suatu soal dinamakan indeks diskriminasi. 
Adapun rumus indeks diskriminasi yaitu: 






       
    
  
  





    =  Daya Pembeda 
    =  Banyaknya peserta kelompok atas 
    =  Banyaknya peserta kelompok bawah 
   = Banyaknya peserta kelompok atas yang     menjawab 
soal dengan benar  
   =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
soal dengan benar. 
    = Proporsi peseta kelompok atas yang   menjawab 
benar 
    = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 
benar 
  Semakin tinggi indeks daya pembeda soal atau 
diskriminasi maka, semakin mampu pula soal tersebut 
untuk membedakan antara peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah. Adapun kriteria yang digunakan 






Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda Soal 
Daya Pembeda Soal (D) Penilaian 
0,00 ≤ D < 0,20 Jelek 
0,20 ≤ D < 0,41 Cukup 
0,40 ≤ D < 0, 70 Baik 
0,70 ≤ D ≤1,00 Sangat Baik 
Ketika D bernilai negatif, maka setidaknya butir 
soal tersebut dibuang (Arikunto, S., 2012). 
2. Analisis Tahap Akhir 
Analisis tahap akhir dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan Posttest. Posttest tersebut, diadakan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda pada kelas sampel. Digunakan 
pula untuk mengambil data sebagai hasil belajar peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun tahapan-
tahapannya sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 
kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berasal dari 
populasi yang normal ataukah tidak. Uji normalitas ini dapat 
menggunakan nilai pre-tes materi teori kinetik gas, yaitu 
dengan menggunakan Chi Square (Sudjana, 2002). Adapun 
langkah-langkah menggunakan Chi Square yaitu: 
1) Menentukan rentang (R)  data terbesar dikurangi data 
terkecil 
2) Menentukan banyak kelas interval, yaitu dengan 
menggunakan rumus:  
      (   )      
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3) Menentukan panjang kurva: 
   
        ( )
            
 
4) Membuat table distribusi frekuensi: 
5) Menentukan rata-rata dan standar deviasi 
  ̅  
      
   
  
    
        
  (      )
 
  (   )
 
6) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri interval 
dikurangi dengan 0,5, sedangkan angka sekor kanan 
ditambah dengan 0,5. 
7) Mencari nilai z skor untuk batas interval. 
   
               ̅
  
 
8) Mencari luas interval kelas dengan mengurangi z1- z2 
9) Mencari frekuensi harapan (Ei) dengan mengalikan luas 
tiap interval dengan jumlah responden, 
10) Membuat daftar frekuensi observasi (Oi). 
11) Menghitung nilai Chi- Kuadrat 
        
  




12) Menentukan daerah kritik, dk = k-1 dan signifikansi α = 
0,05 
13) Menentukan     tabel  
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14) membandingkan  nilai uji     dengan nilai   tabel, dengan 
kriteria sebagai berikut: jika nilai uji   < nilai uji    tabel, 
maka data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji yang menunjukkan kesamaan 
varians antara kelompok yang ingin dibandingkan (Sudjana, 
2002). Adapun cara menguji homogenitas dengan menggunakan 
uji Bartlett: 
1) Data dikelompokkan untuk menentukan frekuensi varians dan 
jumlah kelas. 
2) Membuat tabel uji Bartlett. 
Tabel 3.5 Tabel Penolong Uji Batlet 
 
Dimana : 
   : frekuensi kelas ke-i 
   :  variansi kelas ke-i 
3) Menguji variansi gabungan dan dua sampel. 
   
 (    )  
 
 (    )
 
4) Menghitung satuan B dengan rumus: 
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  (     
 )  (    ) 
5) Menghitung    dengan rumus: 
   (    ){   (    )     
  } 
6) Membandingkan          dengan  
 
      peluang (   ) dan 
dk = (K-1) apabila            
 
     , maka data berdistribusi 
homogen. 
c. Uji Perbedaan Rata-rata 
 Uji perbedaan rata-rata merupakan pengujian yang 
dilakukan untuk mengolah data yang telah didapatkan dari hasil 
belajar kelas kontrol maupun kelas eksperimen.  Hasil belajar 
tersebut, didapatkan dari nilai tes terakhir setelah sampel 
diberikan perlakuan. Teknik statistik yang digunakan untuk 
menguji perbedaan rata-rata dalam penelitian ini adalah teknik t- 
test. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan 
hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis yang digunakan yaitu: 
H0 : µ1 ≤ µ2 dan Ha : µ1 > µ2 (Sugiyono, 2014). 
Keterangan: 
µ1 = rata-rata nilai akhir (post test) kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan dengan model pembelajaran TANDUR 
berbasis integrasi Sains dan Islam 
µ2 =  rata-rata nilai akhir (post test) kelas kontrol. 
sehingga untuk rumus t-test adalah: 
   











    
(    )   
   (    )   
 




  ̅̅ ̅   : Skor rata-rata dari kelas eksperimen 
     : Skor rata-rata dari kelas control 
     : Banyaknya siswa kelas ekperimen 
     : Banyaknya siswa kelas control 
  
   : Varians kelompok eksperimen 
  
    : Varians kelompok control 
    : Varians gabungan 
Kriteria pengujian: H0 ditolak dan Ha diterima jika thitung ≥ 
ttabel dengan dk = n1 + n2 - 2 dan peluang (1-α) dan H0 diterima 
dan Ha ditolak untuk harga t lainnya. Artinya, rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada rat-rata hasil 
belajar kelas Kontrol (Sudjana, 2002). 
d. Uji Peningkatan Hasil Belajar Peseta Didik 
 Uji peningkatan hasil belajar ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta 
didik sebelum sampel diberikan perlakuan dan sesudah 
diberikan perlakuan. Untuk menguji peningkatan hasil belajar 
peserta didik, maka menggunakan rumus gain: ( Sudjana, 2002). 
       
(             )
         
 
Keterangan: 
       skor rata-rata post tes 
       skor rata-rata pre tes 
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Adapun kategori untuk peningkatan hasil belajar peseta didik 
yaitu: 
(g) > 0,7 = Tinggi 
(g) 0,3 – 0,7 = Sedang 









DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Sabilul Ulum Mayong Jepara 
mulai tanggal 25 Juli 2018 sampai dengan 11 Agustus 2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 
MTs Sabilul Ulum Mayong Jepara yang terdiri dari kelas VIII A, VIII B 
dan VIII C dengan jumlah peserta didik 109. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu dengan pertimbangan tertentu. Adapun sampel 
dalam penelitian ini yaitu kelas VIII B yang terdiri dari 37 peserta 
didik dan kelas VIII C yang terdiri dari 37 peserta didik. Penentuan 
sampel dalam penelitian terlebih dahulu didasarkan pada uji 
normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata yang diambil dari 
nilai ulangan (UAS). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan quasi 
experimental design dan jenis yang digunakan adalah Post-test Only 
Control Group. Desain ini menggunakan dua kelompok atau  kelas. 
Kelas pertama merupakan kelas eksperimen dan kelas kedua 
merupakan kelas kontrol.  
Perlakuan yang digunakan kelas pertama yaitu dengan model 
pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains dan islam. Adapun 
tahapan pembelajaran yang lengkap dapat dilihat pada lampiran 5a, 
5b, 5e, dan 5f. sedangkan perlakuan yang digunakan pada kelas 
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kedua yaitu model pembelajaran kontekstual dengan metode 
ceramah. Adapun tahapan pembelajaran yang lengkap dapat dilihat 
pada lampiran 5c, 5d,5e, dan 5f . 
Data awal untuk kemampuan hasil belajar kognitif dan 
psikomotorik peserta didik pada materi Gerak dan Gaya di ambil 
dari nilai UAS dan data akhir di ambil dari nilai post-test pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Data tahap awal (nilai UAS) digunakan 
untuk mengetahui bahwa kelas tersebut memiliki kemampuan yang 
sama dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
kesamaan rata-rata. Sedangkan data tahap akhir menggunakan nilai 
post-test digunakan untuk mengukur efektivitas model 
pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains dan islam untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik dengan 
menggunakan uji t dan n-gain. Adapun data hasil belajar 
psikomotorik adalah data hasil observasi. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Data Tahap Awal 
a. Analisis Kesahihan Objek penelitian 
Analisis kesahihan objek penelitian digunakan untuk 
menentukan apakah objek yang diteliti tersebut sahih secara 
statistik sebagai objek penelitian atau tidak. Analisis ini, 
dilakukan melalui hasil nilai Ujian Akhir Semester (UAS). 





1) Uji Normalitas 
Berdasarkan data nilai UAS kelas VIII A, VIII B, dan 
kelas VIII C yang telah diperoleh, diketahui uji normalitas 
nilai awal pada kelas VIII A untuk taraf signifikansi α = 5% 
dengan dk = 7 – 1 = 6 diperoleh                , dengan 
perolehan          masing-masing kelas sebagaimana 
pada tabel 4.1. 





     
          
1 VIII A 
α = 5% 12,591 
6,3334 
2 VIII B 8.7894 
3 VIII C 11,978 
 
Berdasarkan tabel 4.1 data nilai UAS kelas VIII A, 
kelas VIII B, dan kelas VIII C diperoleh nilai          < 
       , sehingga dapat disimpulkan data tersebut 
berdistribusi normal. Perhitungan lebih detail terlampir 
pada lampiran 20, 21, 22. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
kelompok-kelompok yang mempunyai varians yang 
homogen atau tidak homogen. Data yang digunakan untuk 
uji ini adalah nilai UAS. Uji yang digunakan untuk uji 
homogenitas yaitu uji Bartlett. 
Berdasarkan perhitungan menggunakan uji Bartlett 
diperoleh           1,232 . Uji ini diterima jika  
 
       < 
51 
 
           
 
      dengan taraf signifikansi α = 5% dengan 
dk = 3 – 1 = 2, diperoleh        = 5,991465. Data diatas 
menunjukkan bahwa           <  
 
      yaitu 1,232 < 
5,991465. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas 
tersebut homogen. Adapun perhitungan lebih rinci pada 
lampiran 23. 
3) Uji Kesamaan Rata-Rata 
Uji kesamaan rata-rata ini digunakan untuk 
mengetahui mengenai kesamaan rata-rata kelas yang 
dijadikan penelitian. Uji kesamaan rata-rata dalam 
penelitian ini adalah uji anova satu jalan karena lebih dari 
dua kelompok. 
Perhitungan uji kesamaan rata-rata menggunakan 
uji anova diperoleh                 dan        
          dengan taraf signifikansi α = 5%, dk pembilang 
= 2, dan dk penyebut =106. Data hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa                  maka dapat 
dikatakan ketiga kelas memiliki kesamaan rata-rata yang 
sama. Adapaun perhitungan lebih rinci terdapat pada 
lampiran 24. 
b. Analisis Instrumen Penelitian 
1) Uji Validitas 
Berdasarkan perhitungan uji validitas butir soal, 
dengan N sebesar 41 (jumlah peserta didik kelas IX C) dan 
taraf signifikansi 5% diperoleh nilai        = 0,3081. Soal 
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dikatakan valid ketika         >       . Adapun hasil 
analisis uji validitas sebagaimana tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil Validitas Instrumen Soal  
No Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Persen 
tase 
1 Valid 1, 2, 3, 5, 6, 
7, 8, 9, 12,15, 
17, 18, 19, 
20, 24, 26, 





4, 10, 11, 13, 
14, 16, 21, 
22, 23, 25 
10 33% 
 Total 30 100% 
 
Uji validitas dari tabel diatas diperoleh 20 butir soal 
valid dan 10 butir soal tidak valid. Adapun perhitungan 
lebih rinci terdapat pada lampiran 11. 
2) Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas instrument digunakan untuk 
mengukur keajekan instrumen dalam menghasilkan data 
jika             maka item soal yang diuji reliabel. Hasil 
uji reliabilitas instrument soal tes diujikan terhadap 41 
peserta didik diperoleh     = 0,654 dengan        5% = 
0,3081, karena             , maka butir soal uji coba 






3) Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran soal digunakan untuk 
mengetahui butir soal yang mudah, sedang, dan sukar. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan indeks kesukaran soal 
uji coba : 
Tabel 4.3 Hasil perhitungan indeks tingkat kesukaran 
No Kriteria Nomor Soal Jml 
Persen 
tase 
1 Mudah 2, 3, 8, 9, 12, 
19, 20, 24, 30 
9 30% 
2 Sedang  1, 5, 6, 10, 11, 
13, 15, 17, 18, 
21, 22, 23, 26, 
27, 28, 29 
16 53% 
3 sukar 4, 7, 14, 16, 
25 
5 17% 
 Jumlah 30 100% 
Adapun perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada 
lampiran 13. 
4) Uji Daya Beda  
 Analisis daya pembeda soal merupakan kemampuan 
tiap-tiap soal ataupun keseluruhan instrumen penelitian 
untuk membedakan antara peserta didik yang memiliki 
kemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah. Berdasarkan perhitungan daya 







Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba 





10, 11, 21 3 10% 
2 Jelek  4, 13, 14, 16, 
22, 25 
6 20% 
3 Cukup 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, 
12, 18, 19, 20, 
23, 24, 26, 27, 
29, 30 
17 57% 
4 Baik 6, 15, 17, 28 4 13% 
 Jumlah 30 100% 
Adapun perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada 
lampiran 14. 
2. Analisis Data Tahap Akhir 
 Analisis tahap akhir dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan posttest. Posttest tersebut, diadakan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda pada kelas sampel. Adapun 
tahapan-tahapannya sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data posttest kelas eksperimen dan 
kontrol  dengan taraf signifikasi α = 5% dengan dk = 6-1 = 5, 
sehingga diperoleh nilai         = 11,07, dengan perolehan 
nilai          masing-masing kelas sebagaimana tabel 4.5. 





     
          
1 Eksperimen  
11,07 
9,2048 




Berdasarkan tabel 4.5, data normalitas nilai  pos tes kelas 
eksperimen dan control diperoleh              
 
     , 
sehingga dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi 
normal. Perhitungan lebih rinci terdapat pada lampiran 26 dan 
27. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
kelompok-kelompok yang mempunyai varians yang homogen 
atau tidak homogen. Data yang digunakan untuk uji ini adalah 
nilai hasil posttest. Uji yang digunakan untuk uji homogenitas 
menggunakan uji Bartlett. 
Berdasarkan perhitungan menggunakan uji Bartlett 
diperoleh           0,671 . Uji ini diterima jika  
 
       < 
           
 
      dengan taraf signifikansi α = 5% dengan dk = 3 
– 1 = 2, diperoleh        = 5,991465. Data diatas menunjukkan 
bahwa           <  
 
      yaitu 0,671 < 5,991465. Maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga kelas tersebut homogen. Adapun 
perhitungan lebih rinci pada lampiran 28. 
c. Uji Perbedaan Rata – Rata 
Uji perbedaan rata-rata merupakan pengujian yang 
dilakukan untuk mengolah data yang telah didapatkan dari 
hasil belajar kelas kontrol dan eksperimen. Hasil belajar 
tersebut didapatkan dari nilai tes terakhir setelah sampel 
diberikan perlakuan dan nilai observasi yang dilakukan pada 
saat pembelajaran berlangsung. 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil belajar 
peserta didik kelas VIII C dan VIII B berdistribusi normal dan 
homogen. Untuk menguji perbedaan rata-rata antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, yaitu dengan menggunakan uji 
t-test. 
Berdasarkan perhitungan hasil nilai pos tes kelas kontrol 
dan eksperimen yaitu dengan taraf signifikansi α = 5% dengan 
dk = 72, diperoleh        = 1,99346 dan         = 2,219. Karena 
                  maka dapat dikatakan bahwa kelas 
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Untuk 
perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 29. 
 Berdasarkan dari uji perbedaan rata-rata, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran TANDUR berbasis 
integrasi sains dan Islam efektif terhadap hasil belajar kognitif 
peserta didik kelas VIII IPA materi gerak dan gaya. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai posttest kelas eksperimen lebih besar 
dari pada nilai pos tes kelas kontrol. 
Hasil perhitungan data hasil observasi kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dengan taraf signifikansi α = 5% dengan dk = 
72, diperoleh        = 1,99346 dan         = 6,513. Karena 
                  maka dapat dikatakan bahwa kelas 
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Untuk 
perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 34b 
Berdasarkan dari uji perbedaan rata-rata, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran TANDUR berbasis 
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integrasi sains dan Islam efektif  untuk meningkatkan hasil 
belajar psikomotorik peserta didik kelas VIII IPA materi gerak 
dan gaya. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai observasi kelas 
eksperimen lebih besar dari pada nilai observasi kelas kontrol. 
d. Uji peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Hasil perhitungan gain kelas eksperimen VIII C diperoleh 
nilai rata-rata UAS adalah 77,03 dan nilai rata-rata pos tes 
adalah 84,73, sehingga  diperoleh nilai gain 0,3 dengan kriteria 
sedang. Sedangkan untuk perhitungan gain kelas kontrol  
diperoleh nilai rata-rata UAS adalah 77,38 dan nilai rata-rata 
pos tes adalah 81,76, sehingga diperoleh nilai gain 0,2 dengan 
kriteria rendah. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan 
bahwa peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains dan Islam lebih 
tinggi dari pada hasil belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. perhitungan gain kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 30 
dan 31. 
 Kemudian untuk mengetahui hasil belajar psikomotorik 
peserta didik, peneliti menggunakan teori menurut  
Trowbridge dan Bybe.  Dalam rubik observasi terdapat 6 item, 
masing-masing item skor minimal 1 dan skor maksimal 3, jadi 
total skor maksimal seluruh item adalah 18. Berdasarkan data 
observasi yang telah didapatkan oleh peneliti bahwa kelas 
eksperimen yang telah diberikan perlakuan model 
58 
 
pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains dan Islam 
dengan menggunakan teori menurut  Trowbridge dan Bybe, 
terlihat lebih aktif dengan nilai rata-rata hasil observasi 78,89. 
Sedangkan untuk kelas kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional, terlihat lebih pasif. Berdasarkan 
data observasi kelas kontrol  nilai rata-rata hasil observasi 
71,3964. Berdasarkan data observasi kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol, dapat dikatakan model pembelajaran 
TANDUR berbasis integrasi sains dan Islam dengan 
menggunakan teori menurut  Trowbridge dan Bybe dapat 
meningkatkan hasil belajar psikomotorik peserta didik materi 
pokok gerak dan gaya. Perhitungan lebih rinci dari data 
observasi dapat dilihat pada lampiran 32a, 32b, 32c, 33a, 33b, 
33c. 
C. Pembahasan Penelitian 
Penelitian dilakukan di MTs Sabilul Ulum Mayong dengan 
objek penelitian kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 
B sebagai kelas kontrol. Peneliti memilih melakukan penelitian di 
MTs Sabilul Ulum Mayong karena menurut hasil observasi dan 
wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran IPA Terpadu, 
kondisi peserta didik saat pembelajaran  ada yang mengantuk, 
bermain sendiri, dan tidak mendengarkan penjelasan guru. Hal itu 
salah satunya dikarenakan peserta didik terlalu banyak 
mendapatkan mata pelajaran agama sehingga mengabaikan 
pelajaran umum. Guru lebih banyak menerapkan metode ceramah, 
59 
 
latihan soal dan baru sebagian kecil melibatkan peserta didik secara 
langsung dalam proses pembelajaran. Hal itu dikarenakan 
keterbatasan waktu serta kesulitan guru dalam merancang model 
pembelajaran yang menarik, inovatif, dan mengaktifkan peserta 
didik. Kondisi peserta didik memiliki kemampuan pada mata 
pelajaran umum yang rendah. Dari informasi yang didapatkan, 
dapat dilihat bahwa peserta didik mendapatkan semua informasi 
dalam mata pelajaran fisika dari penjelasan guru. 
Kemampuan awal peserta didik diketahui dari nilai UAS kelas 
VII. Kemudian dari data tersebut dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Hasil uji normalitas kelas 
VIII A, kelas VIII B, dan kelas VIII C menunjukkan bahwa ketiga kelas 
tersebut berdistribusi normal, untuk perhitungan lebih rinci 
terdapat pada lampiran 20, 21, dan 22. Hasil uji homogenitas kelas 
VIII A ,VIII B, dan VIII C menunjukkan bahwa ketiga kelas tersebut 
mempunyai varians yang sama. Uji homogenitas dihitung 
menggunakan uji Bartlett. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
ketiga kelas tersebut homogen. Adapun perhitungan lebih rinci 
dapat dilihat pada lampiran 23. Hasil uji kesamaan rata-rata kelas 
VIII A, VIII B, dan VIII C menunjukkan bahwa ketiga kelas memiliki 
kesamaan rata-rata yang sama. Kriteria yang digunakan adalah    
diterima jika                 . Data hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa ketiga kelas memiliki  kesamaan rata-rata yang sama. 
Adapun perhitungan lebih rinci  terdapat pada lampiran 24.  
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Data tahap akhir diperoleh dari nilai posttest materi gerak dan 
gaya pada kelas VIII C dan VIII B. Data  tersebut dianalisis 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbedaan 
rata-rata, dan uji peningkatan hasil peserta didik. Hasil uji 
normalitas kelas VIII C dan VIII B menunjukkan bahwa kedua kelas 
yang digunakan untuk penelitian tersebut berdistribusi normal. 
Adapun perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 26 dan 
lampiran 27. Hasil uji homogenitas kelas VIII C dan VIII B  
menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki varians yang 
sama, maka kedua kelas tersebut dikatakan homogen. Adapun 
perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 28. Hasil uji 
perbedaan rata-rata data posttest dihitung menggunakan uji t. hasil 
perhitungan dengan t-test menunjukkan bahwa         = 2,219 dan 
       = 1,99346, dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 72. 
Karena                  maka    ditolak dan    diterima. Hal 
tersebut dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu rerata kelas eksperimen 
lebih besar daripada rerata kelas kontrol. Adapun hasil dari uji 
perbedaan rata-rata nilai observasi antara kelas VIII C dan kelas VIII 
B menunjukkan bahwa         = 6,513 dan        = 1,99346, dengan 
taraf signifikansi α = 5% dan dk = 72. Karena                  maka 
   ditolak dan    diterima. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, yaitu rerata kelas eksperimen lebih besar daripada rerata 
kelas kontrol.  
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Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains 
dan Islam efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif dan 
psikomotorik peserta didik materi gerak dan gaya kelas VIII MTs 
Sabilul Ulum Mayong adapun perhitungan lebih rinci dapat dilihat 
dalam lampiran 29 dan lampiran 34. 
Perbedaan ini disebabkan karena pada kelas eksperimen, 
digunakan model pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains 
dan Islam sedangkan pada kelas kontrol digunakan model 
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Pada kelas 
kontrol kegiatan belajar mengajar didominasi oleh guru, sehingga 
peserta didik kurang aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini menyebabkan hasil belajar peserta didik tidak 
terasah dengan baik, karena peserta didik hanya menerima 
informasi yang disampaikan oleh guru tanpa adanya keterlibatan 
langsung dalam pembelajaran. Adapun untuk kelas eksperimen, 
kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran TANDUR 
berbasis integrasi sains dan Islam dilakukan dengan menggunakan 
percobaan dan diskusi kelompok. Aktivitas tersebut dapat 
membantu peserta didik menjadi aktif dan terlibat langsung dalam 
pembelajaran.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kariasa, yudana, 
dan Dantes (2013) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar pkn antara peserta didik yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran TANDUR dengan peserta didik yang 
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dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional, hal ini 
dikarenakan model pembelajaran TANDUR dapat membuat peserta 
didik lebih kreatif dan produktif. Artinya peserta didik 
membutuhkan belajar berinteraksi sosial dengan teman-temannya 
untuk melakukan sharing pengalaman dan pengetahuan untuk 
membangun pengetahuan dan berbagai prespektif dan pandangan 
peserta didik. Hal ini terbukti bahwa  peserta didik yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran TANDUR memperoleh 
nilai rata-rata 8,4, sedangkan peserta didik yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-
rata 7,6. Hasil  penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
model pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains dan islam 
terhadap peningkatan hasil belajar kognitf dan psikomotorik 
memperoleh nilai rata-rata hasil belajar kognitif kelas eksperimen 
yaitu 84,73 dan pada kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
kognitif yaitu 81,76. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar kognitf  kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol selisih 2,9, hasil tersebut 
tergolong sedang. Hal tersebut karena pada pelaksanaan 
pembelajaran peserta didik masih sulit untuk dikondisikan.  
Uji peningkatan hasil belajar peserta didik dihitung 
menggunakan rumus ngain. Berdasarkan hasil perhitungan nilai 
posttest dapat diketahui peningkatan hasil belajar peserta didik 
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pada kelas eksperimen dan kontrol seperti terdapat pada lampiran 
30 dan lampiran 31. 
Persentase peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen yaitu 0,3 (sedang) dan pada kelas kontrol yaitu 
0,2(rendah). Pada kelas eksperimen, terjadi peningkatan hasil 
belajar kognitif pada kelas eksperimen digunakan model 
pembelajaran TANDUR berbasis integrasi sains dan Islam. Pada 
kegiatan pembelajaran, peserta didik diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan mereka dengan melakukan 
percobaan dan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam lembar 
kerja siswa. Pada kelas eksperimen, peserta didik juga dilatih untuk 
melakukan diskusi kelompok. Hal tersebut dapat membantu 
peningkatan hasil belajar peserta didik dan kemampuan 
berinteraksi dengan peserta didik lain. Peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen masih tergolong sedang, 
karena pada pelaksanaan pembelajaran sebagian  peserta didik 
masih sulit untuk dikondisikan. Hasil belajar peserta didik belum 
mampu ditingkatkan secara maksimal. 
Hasil belajar pada kelas kontrol, peserta didik menggunakan 
model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan 
percobaan, pada kelas kontrol, peserta didik hanya menerima 
semua informasi dari guru. Hal ini menyebabkan hasil belajar 
peserta didik masih tergolong rendah. 
Peningkatan hasil belajar psikomotorik peserta didik, peneliti 
menggunakan lembar observasi sesuai dengan teori yang 
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dikemukakan oleh Trowbrige dan Bybe yang mengklasifikasikan 
dalam empat kategori yaitu moving, manipulating , communicating, 
dan creating. Rubik observasi terdapat enam item. Masing-masing 
item skor minimal 1 dan skor maksimal 3, jadi total skor maksimal 
seluruh item adalah 18. Berdasarkan data observasi yang 
didapatkan oleh peneliti, kelas eksperimen lebih aktif dengan nilai 
rerata hasil observasi 78,89. Sedangkan untuk kelas kontrol peserta 
didik lebih pasif. Berdasarkan nilai rerata hasil observasi 71,40. 
Berdasarkan data observasi kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran TANDUR berbasis 
integrasi sains dan Islam dapat meningkatkan hasil belajar 
psikomotorik peserta didik materi gerak dan gaya kelas VIII MTs 
Sabilul Ulum Mayong. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini 
terdapat beberapa kendala dan hambatan. Keterbatasan yang 
ditemui dalam penelitian ini diantaranya yaitu : keterbatasan waktu, 
keterbatasan materi, keterbatasan alat praktikum, dan keterbatasan 
objek penelitian. 
1. Keterbatasan Waktu  
Penelitian ini dilakukan dalam waktu 6JP x 40 menit. Karena 
keterbatasan waktu yang singkat ini termasuk sebagai salah satu 
faktor yang dapat mempersempit ruang gerak penelitian. 
Sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang 
peneliti lakukan.  
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2. Keterbatasan Objek penelitian 
Penelitian ini peneliti hanya meneliti tentang pembelajaran IPA 
pada kelas VIII di MTs Sabilul Ulum Mayong dengan 
menggunakan model pembelajaran TANDUR berbasis integrasi 
Sains dan Islam pada materi gerak dan gaya. Hal ini tidak 
menutup kemungkinan untuk mendapatkan  data yang berbeda 
jika menggunakan objek penelitian lain dengan latar belakang 






Berdasarkan analisis data pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Model pembelajaran TANDUR berbasis integrasi Sains dan Islam 
efektif pada peningkatan hasil belajar kognitif  siswa materi 
gerak dan gaya kelas VIII MTs Sabilul Ulum Mayong. Hal tersebut 
berdasarkan uji perbedaan rata-rata diperoleh         = 2,219 
dan         = 1,99346 . karena                   , maka signifikan 
dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Adapun rerata hasil 
belajar siswa pada espek kognitif yaitu rerata kelas eksperimen 
adalah 84,73, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas 
kontrol adalah 81,76. Berdasarkan nilai posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol didapatkan nilai uji gain kelas 
eksperimen adalah 0,3 dengan kriteria sedang dan kelas kontrol 
adalah 0,2 dengan kriteria rendah. 
2. Model pembelajaran TANDUR berbasis integrasi Sains dan Islam 
efektif pada peningkatan hasil belajar psikomotorik  siswa 
materi gerak dan gaya kelas VIII MTs Sabilul Ulum Mayong. Hal 
tersebut ditunjukkan pada data observasi kelas eksperimen dan 
kontrol. Nilai rerata data observasi kelas eksperimen adalah 
78,89 dan nilai rerata data observasi kelas kontrol didapatkan 




kontrol diperoleh        = 6,513 dan       = 1,9935. Sehingga, 
              . 
B. Saran 
1. Bagi guru, pembelajaran IPA TERPADU, khususnya Fisika, 
dibutuhkan model pembelajaran yang tepat supaya peserta didik 
senang, dan tidak merasa bosan ketika belajar, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
2. Bagi peserta didik dapat mengetahui manfaat model 
pembelajaran TANDUR berbasis integrasi Sains dan Islam pada 
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